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Abstrak 
Perpustakaan Perpustakaan sekolah harus diakreditasi dengan tujuan untuk meningkatkan 

kualitas perpustakaan. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru (DISPUSIP) dalam 
menentukan suatu perpustakaan sekolah yang layak untuk diakreditasi masih dilakukan secara 
manual. Untuk itu diperlukan suatu sistem pendukung keputusan (SPK). Penelitian ini 
menggunakan metode EDAS, karena metode EDAS sangat praktis dan proses perhitungannya 
lebih cepat dan akurat. Alternatif yang digunakan adalah sembilan (9) sekolah jenjang SMP baik 
negeri maupun swasta. Kriteria yang digunakan mengacu pada instrument akreditasi 
perpustakaan sekolah yang dikeluarkan oleh Perpustakaan Nasional (Perpusnas) terdiri dari enam 
(6) kriteria yaitu koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan, pelayanan perpustakaan, tenaga 
perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan, serta penguat. Hasil penelitian 
yang diperoleh untuk perpustakaan SMP adalah SMPN 27 Pekanbaru dengan nilai = 0,942; 
SMPN 23 Pekanbaru dengan nilai = 0,799; dan SMPN 6 Pekanbaru dengan nilai = 0,755 
merupakan tiga perpustakaan sekolah yang berhak untuk diakreditasi.  
 

Kata kunci: akreditasi, DISPUSIP, metode EDAS, perpustakaan, sistem pendukung keputusan 

 
Abstract 

The school library must be accredited with the aim of improving the quality of the library. 
Pekanbaru City Library and Archives Service (DISPUSIP) in determining a school library that 
is eligible for accreditation is still done manually. For that we need a decision support system 
(SPK). This study uses the EDAS method, because the EDAS method is very practical and the 
calculation process is faster and more accurate. The alternatives used are nine (9) junior high 
schools, both public and private. The criteria used refer to the school library accreditation 
instrument issued by the National Library (Perpusnas) consisting of six (6) criteria, namely 
collections, library facilities and infrastructure, library services, library staff, library 
administration and management, and reinforcement. The research results obtained for the junior 
high school library are SMPN 27 Pekanbaru with a value = 0.942; SMPN 23 Pekanbaru with 
value = 0.799; and SMPN 6 Pekanbaru with a value = 0.755 are three school libraries that have 
the right to be accredited. 
 
Keywords: accreditation, decision support system, DISPUSIP, EDAS method, library  
 
 
1. PENDAHULUAN 

Perpustakaan sekolah adalah komponen yang penting dalam pendidikan dan pembelajaran di 
sekolah, sehingga perlu dilakukan pengakreditasian perpustakaan sekolah. Salah satu tujuannya 
adalah untuk meningkatkan menjamin kualitas kegiatan perpustakaan. Adapun manfaat yang 
didapat untuk meningkatkan motivasi semua unsur dalam meningkatkan kinerja perpustakaan. 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Pekanbaru (DISPUSIP) merupakan salah satu 
instansi pemerintahan yang mengemban tugas untuk membina dan memonitoring perkembangan 
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perpustakaan sekolah yang ada di Pekanbaru. Setelah dibina dan dimonitoring, selanjutnya 
menentukan apakah perpustakaan sekolah tersebut layak atau tidak untuk diakreditasi oleh 
Perpustakaan Nasional RI. Sistem pembinaan dan monitoring yang dilakukan oleh DISPUSIP 
masih dilakukan secara manual, yaitu DISPUSIP turun langsung ke lapangan melakukan 
memonitoring terhadap perpustakaan yang ada di sekolah dan pendataannya masih menggunakan 
isian manual. Sementara data yang harus dikumpulkan banyak, sehingga menyebabkan datanya 
kurang akurat serta memerlukan waktu yang lama.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) digunakan untuk membantu proses pengambilan 
keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur. SPK dibangun 
untuk mengevaluasi suatu peluang [1]. Salah satu jenis SPK digunakan untuk menetapkan 
alternatif terbaik dari sejumlah alternatif berdasarkan kriteria tertentu [2]. Beberapa metode dalam 
SPK antara lain, metode TOPSIS, SMART, WP, AHP, SAW, MOORA, VIKOR, dan  lain 
sebagainya. Adapun metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode EDAS 
(Evaluation based on Distance from Average Solution).  Metode EDAS sangat praktis dan efektif. 
Alternatif terbaik dipilih dengan menghitung jarak dari setiap alternatif dari nilai optimal. 
Kelebihan metode EDAS yaitu dengan hanya memperhitungkan solusi rata-rata (AV) dalam 
pengambilan keputusan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat dan efektif 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pristiwati Fitriani dan Tomy Satria Alasi pada tahun 
2019 dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan dalam Menentukan Judul Skripsi Mahasiswa 
dengan Metode WASPAS, COPRAS dan EDAS berdasarkan Penilaian Dosen” didapatkan hasil 
alternatif terbaik dipilih dengan menghitung jarak dari setiap alternatif dari nilai optimal [3]. 
Selanjutnya Ria Safitri dan Iman Firdaus pada tahun 2020 dengan judul “SPK Rekomendasi 
Pekerjaan Dengan Metode EDAS (Studi Kasus : Lembaga Kursus dan Pelatihan Komputer Widya 
Informatika Selat Panjang)” menyatakan bahwa metode EDAS memenuhi tujuan penelitian [4]. 
Pada   tahun 2021 Indah Sasmita, dkk dengan judul “Literature Review: Trend Penerapan MCDM 
Metode ELECTRE, EDAS dan ARAS” mendapatkan hasil bahwa metode EDAS banyak 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan multi kriteria [5]. 

Beberapa penelitian SPK menggunakan metode EDAS antara lain, untuk menentukan 
penerima bantuan tanah garapan [6]), untuk menentukan destinasi wisata halal [7], dan untuk 
menentukan rekomendasi pekerjaan [8]. Selanjutnya penelitian  tentang aplikasi, implementasi 
atau penerapan metode EDAS adalah, untuk menentukan pemilihan media pembelajran online 
[9], untuk menentukan kompetensi instruktur terbaik [10], dan untuk menentukan konten youtube 
yang layak ditonton anak-anak [11]. Penelitian-penelitian tersebut di atas menyatakan bahwa 
semua pemilihan berdasarkan dengan nilai normalisasi bobot dan jarak solusi positif dan solusi 
negatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan metode EDAS yang memberikan rekomendasi 
kemudahan baik bagi sekolah dan DISPUSIP dalam memonitoring dan membina perpustakaan 
sekolah yang layak untuk diakreditasi. 
 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

SPK merupakan sistem interaktif berbasis komputer. SPK adalah tools untuk membantu 
pengambilan keputusan, digunakan untuk perankingan dan mendapatkan objek terbaik [12].  SPK 
mampu memecahkan masalah sehingga dapat memberikan informasi yang bisa digunakan dalam 
membuat sebuah keputusan [13]. 

 
2.2 Metode EDAS 

Metode EDAS ialah metode yang ditemukan oleh Mehdi Keshavarz-Ghorabaee dan dipublis 
pertama kali pada 2015. Metode EDAS merupakan metode untuk membantu proses SPK. Metode 
EDAS fungsinya adalah menganalisa dan menyelesaikan suatu permasalahan dengan 
memanfaatkan perhitungan jarak ideal positif serta jarak ideal negatif dan pada akhirnya 
menghasilkan hasil akhir yang tepat dan akurat [14]. Metode EDAS merupakan metode pemilihan 
berdasarkan dengan nilai normalisasi bobot dan jarak solusi positif dan solusi negatif. Proses 
evaluasi menggunakan metode EDAS memberikan tingkat evaluasi yang akurat dan lebih cepat 
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dalam proses perhitungannya. Metode EDAS didasarkan pada skor penilian (AS) tertinggi untuk 
mendapatkan pilihan terbaik dari semua alternatif.   

 
 
3. METODE PENELITIAN 

Langkah-langkah yang dilakukan iuntuk penelitian ini idengan tahapan penelitian isebagai 
iberikut: 

a. Identifikasi masalah, prosesnya dilakukan melalui wawancara yang merupakan metode 
pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab dengan pihak perpustakaan sekolah 
dan DISPUSIP untuk memperoleh data yang dibutuhkan tentang kriteria dan variabel apa 
saja yang digunakan dalam menentukan kelayakan perpustakaan sekolah yang akan 
diakreditasi. 

b. Studi literatur, mengumpulkan jurnal-jurnal tentang sistem pendukung keputusan, metode 
EDAS, serta iinformasi yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

c. Pengumpulan data, idilakukan idengan melakukan observasi, wawancara di perpustakaan 
sekolah dan DISPUSIP. Pihak DISPUSIP setiap tahunnya mengevaluasi antara 8 sampai 15 
perpustakaan sekolah jenjang SMP/Tsanawiyah. Pada tahun 2021 ada sebanyak 9 
perpustakaan sekolah untuk jenjang SMP/Stanawiyah baik negeri maupun swasta yang ada 
di kota Pekanbaru. Data tersebut dijadikan data alternatif dalam penelitian ini. 

d. Analisa data, mengolah data menggunakan metode EDAS, dengan langkah-langkah 
perhitungan sebagai berikut ([14], [15], [16], [17]) : 
1) Membuat matriks keputusan (X), yaitu : 

𝑋 = #

𝑥!!
𝑥"!
⋮

𝑥#!

		𝑥!"
		𝑥""
		⋮

		𝑥#"

		…
		…
		⋮
		…

		𝑥!$
		𝑥"$
		⋮

		𝑥#$

( (1) 

dimana xij adalah alternatif j pada kriteria i 
2) Menentukan solusi rata-rata (AV), yaitu : 

𝐴𝑉 = +𝐴𝑉%,!&' (2) 
dimana  
𝐴𝑉% =

∑ )!"#
!$%
$

	 (3) 
3) Menentukan jarak positif/negatif (PDA/NDA), yaitu : 

𝑃𝐷𝐴 = +𝑃𝐷𝐴*%,$)#	 (4) 
dan 

𝑁𝐷𝐴 = +𝑁𝐷𝐴*%,$)# (5) 
dimana  

𝑃𝐷𝐴*% = 𝑚𝑎𝑥 20, 5
+!",-."
-."

67 (6) 

dan 

𝑁𝐷𝐴*% = 𝑚𝑎𝑥 20, 5
-.",)!"
-."

67 (7) 

4) Menentukan jumlah terbobot (SP/SN), yaitu 
𝑆𝑃* = ∑ 𝑤%#

%/! 𝑥	𝑃𝐷𝐴*% (8) 
dan 
𝑆𝑁* = ∑ 𝑤%#

%/! 𝑥	𝑁𝐷𝐴*% (9) 
5) Normalisasi nilai (NSP/NSN), yaitu 

𝑁𝑆𝑃* =
01!

#2)!(01!)
 (10) 
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dan 
𝑁𝑆𝑁* = 1 −	 05!

#2)!(05!)
 (11) 

6) Menghitung nilai skor penilaian (AS), yaitu : 
𝐴𝑆* =

!
"
(𝑁𝑆𝑃* +	𝑁𝑆𝑁*)   dengan  0 ≤ ASi ≤ 1 (12) 

7) Perangkingan, yaitu pengurutan nilai AS dari nilai yang tertinggi hingga yang terendah. 
Alternatif dengan nilai yang tertinggi menunjukkan alternatif yang terbaik. 

 
Evaluasi Metode 

Sebelum menentukan tes akurasi terlebih dahulu dilakukan perhitungan [18] : 

𝑋 = -
6

           (13) 

dimana 
X = Metode yang digunakan,  
A = Jumlah hasil akhir,  
B = Banyaknya data alternatif. 

Untuk mengetahui tingkat kesesuaian suatu metode dilakukan perhitungan [18] : 

𝑇 = 100 −	 +
!77%

          (14) 

e. Implementasi sistem, menggunakan bahasa pemrograman PHP dan HTML serta MySQL 
sebagai database. 

 
4. PEMBAHASAN 
4.1 Data Alternatif dan Kriteria 

Hasil data sebanyak sembilan (9) perpustakaan sekolah tingkat SLTP baik negeri maupun 
swasta yang akan dinilai kelayakannya untuk diakreditasi sebagai alternatif (Sek) sebagaimana 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Data Alternatif 

Kode Alternatif  
Sek 1 SMPN 23 Pekanbaru 
Sek 2 SMPN 6 Pekanbaru 
Sek 3 SMPN 34 Pekanbaru 
Sek 4 SMPN 27 Pekanbaru 
Sek 5 SMPIT Imam An-Nawawi 
Sek 6 SMP Kartika 
Sek 7 SMPN 8 Pekanbaru 
Sek 8 SMPN Babussalam 
Sek 9 SMPN 37 Pekanbaru 

Sedangkan data kriteria dan bobot berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Perpustakaan 
Nasional RI [19] (19) sebagaimana pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Data Kriteria dan Bobot 
 

Kode Kriteria Indikator Bobot (%) 
K1 Koleksi  20 20 
K2 Sarana dan Prasaran Perpustakaan 27 15 
K3 Pelayanan Perpustakaan 14 25 
K4 Tenaga Perpustakaan 9 20 
K5 Penyelenggaraan dan Pengelolaan Perpustakaan 9 15 
K6 Penguat 5 5 
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Selengkapnya hasil data penelitian perpustakaan sekolah untuk 9 sekolah sebagaimana pada 
Tabel 3. 
 

Tabel 3. Data Rating Kecocokan 
 

Kode K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Sek 1 95 120 63 45 43 23 
Sek 2 98 128 67 41 40 23 
Sek 3 97 123 65 39 45 25 
Sek 4 99 135 67 43 45 24 
Sek 5 99 130 62 42 44 23 
Sek 6 97 132 60 40 43 23 
Sek 7 99 127 63 40 44 22 
Sek 8 72 97 45 25 37 14 
Sek 9 74 116 47 23 34 16 

4.2 Perhitungan Metode EDAS 

Perhitungan menggunakan metode EDAS adalah: 
1) Gunakan Tabel 3 dan persamaan (1), diperoleh 

𝑋 =

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡
95
98
97
99
99
97
99
72
74

		120
		128
		123
		135
		130
		132
		127
				97
		116

		63
		67
		65
		67
		62
		60
		63
		45
		47

		45
		41
		39
		43
		42
		40
		40
		25
		23

		43
		40
		45
		45
		44
		43
		44
		37
		34

		23	
		23	
		25	
		24	
		23	
		23	
		22	
		14	
		16	⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

 

2) Gunakan persamaan (3), untuk semua kriteria diperoleh : 
𝐴𝑉! =

9:;9<;⋯;>?
9

 = 92,22 

𝐴𝑉" =
!"7;!"<;⋯;!!@

9
 = 123,11 

𝐴𝑉A =
@A;@>;⋯;?>

9
 = 59,89 

𝐴𝑉? =
?:;?!;⋯;"A

9
 = 37,56 

𝐴𝑉: =
?A;?7;⋯;A?

9
 = 41,67 

𝐴𝑉@ =
"A;"A;⋯;!@

9
 = 21,44 

Sehingga dengan persamaan (2) diperoleh  
AV = [ 92,22  123,11  59,89  37,56  41,67  21,44 ] 

 
3) Jarak positif dan negatif : 

• Berdasarkan Tabel 3, persamaan (2), dan persamaan (6), diperoleh: 
𝑷𝑫𝑨𝟏𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟓𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,000; 𝑷𝑫𝑨𝟐𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟖𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,000; 

𝑷𝑫𝑨𝟑𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟕𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,000; 𝑷𝑫𝑨𝟒𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟗𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,000; 

𝑷𝑫𝑨𝟓𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟗𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,000; 𝑷𝑫𝑨𝟔𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟕𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,000; 

𝑷𝑫𝑨𝟕𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟗𝟗𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,000; 𝑷𝑫𝑨𝟖𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟕𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,219; 

𝑷𝑫𝑨𝟗𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟐,𝟐𝟐,𝟕𝟒𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,198 

Dengan persamaan (4) diperoleh jarak positif PDA yaitu 
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𝑃𝐷𝐴 =

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,000
	0,219
	0,198

		0,000
		0,040
		0,000
		0,097
		0,056
		0,072
		0,032
		0,000
		0,000

		0,052
		0,119
		0,085
		0,119
		0,035
		0,002
		0,052
		0,000
		0,000

		0,198
		0,092
		0,038
		0,145
		0,118
		0,065
		0,065
		0,000
		0,000

		0,032
		0,000
		0,080
		0,080
		0,056
		0,032
		0,056
		0,000
		0,000

		0,000	
		0,000	
		0,000	
		0,000	
		0,000	
		0,000	
		0,000	
		0,347	
		0,254	⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

 

• Berdasarkan Tabel 3, persamaan (2), dan persamaan (7), diperoleh: 
𝑵𝑫𝑨𝟏𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟓,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,030; 𝑵𝑫𝑨𝟐𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟖,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,063; 

𝑵𝑫𝑨𝟑𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟕,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,052; 𝑵𝑫𝑨𝟒𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟗,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,073; 

𝑵𝑫𝑨𝟓𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟗,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,073; 𝑵𝑫𝑨𝟔𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟕,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,052; 

𝑵𝑫𝑨𝟕𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟗𝟗,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,073; 𝑵𝑫𝑨𝟖𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟕𝟐,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐

I6 = 0,000; 

𝑵𝑫𝑨𝟗𝟏 = 𝒎𝒂𝒙5𝟎, H𝟕𝟒,𝟗𝟐,𝟐𝟐𝟗𝟐,𝟐𝟐
I6 = 0,000 

Sehingga dengan persamaan (5) diperoleh jarak negatif NDA yaitu 

𝑁𝐷𝐴 =

⎣
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎢
⎡
	0,030
	0,063
	0,052
	0,073
	0,073
	0,052
	0,073
	0,000
	0,000

		0,025
		0,000
		0,001
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,212
		0,058

		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,249
		0,215

		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,334
		0,388

		0,000
		0,040
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,000
		0,112
		0,184

		0,073	
		0,073	
		0,166	
		0,119	
		0,073	
		0,073	
		0,026	
		0,000	
		0,000	⎦

⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎥
⎤

 

4) Berdasarkan Tabel 2, w1 = 0,25; w2 = 0,15; w3 = 0,25; w4 = 0,20; w5 = 0,15; dan w6 = 0,05. 
Dengan rumus (8) diperoleh jumlah terbobot SP : 
𝑆𝑃! = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,013 +⋯+ 0,05	𝑥	0,000	= 0,057 
𝑆𝑃" = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,006 + 0,25	𝑥	0,030 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,054 
𝑆𝑃A = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,021 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,041 
𝑆𝑃? = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,014 + 0,25	𝑥	0,030 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,085 
𝑆𝑃: = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,008 + 0,25	𝑥	0,009 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,049 
𝑆𝑃@ = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,011 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,029 
𝑆𝑃> = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,005 + 0,25	𝑥	0,013 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,039 
𝑆𝑃< = 0,20	𝑥	0,044 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,017	= 0,061 
𝑆𝑃9 = 0,20	𝑥	0,040 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,014	= 0,052 
Dengan rumus (9) diperoleh jumlah terbobot SN : 
𝑆𝑁! = 0,20	𝑥	0,006 + 0,15	𝑥	0,004 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,004= 0,013 
𝑆𝑁" = 0,20	𝑥	0,013 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,004	= 0,022 
𝑆𝑁A = 0,20	𝑥	0,010 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,008	= 0,019 
𝑆𝑁? = 0,20	𝑥	0,015 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,006	= 0,021 
𝑆𝑁: = 0,20	𝑥	0,015 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,004	= 0,018 
𝑆𝑁@ = 0,20	𝑥	0,010 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,004	= 0,014 
𝑆𝑁> = 0,20	𝑥	0,015 + 0,15	𝑥	0,000 + 0,25	𝑥	0,000 +⋯+ 0,15	𝑥	0,001	= 0,016 
𝑆𝑁< = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,032 + 0,25	𝑥	0,062 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,178 
𝑆𝑁9 = 0,20	𝑥	0,000 + 0,15	𝑥	0,009 + 0,25	𝑥	0,054 +⋯+ 0,15	𝑥	0,000	= 0,168 
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5) Normalisasi nilai NSP, dengan rumus (10) diperoleh 
𝑁𝑆𝑃! =

7,7:>
7,7<:

 = 0,674; 𝑁𝑆𝑃" = 7,7:?
7,7<:

 = 0,634; 𝑁𝑆𝑃A =	
7,7?!
7,7<:

=	0,482; 

𝑁𝑆𝑃? = 7,7<:
7,7<:

=1,000; 𝑁𝑆𝑃: =	
7,7?9
7,7<:

=	0,579; 𝑁𝑆𝑃@ = 7,7"9
7,7<:

=	0,342; 

𝑁𝑆𝑃> = 7,7A9
7,7<:

=	0,460; 𝑁𝑆𝑃< = 7,7@!
7,7<:

=	0,719; 𝑁𝑆𝑃9 = 7,7:"
7,7<:

=	0,613 
Normalisasi nilai NSN dengan rumus (11) diperoleh 
𝑁𝑆𝑁! = 1 − 7,7!A

7,!><
 = 0,924; 𝑁𝑆𝑁" = 1 − 7,7""

7,!><
  = 0,875; 𝑁𝑆𝑁A = 1 − 7,7!9

7,!><
  = 0,894; 

𝑁𝑆𝑁? = 1 − 7,7"!
7,!><

  = 0,894; 𝑁𝑆𝑁: = 1 − 7,7!<
7,!><

  = 0,897; 𝑁𝑆𝑁@ = 1 − 7,7!?
7,!><

  = 0,921; 

𝑁𝑆𝑁> = 1 − 7,7!@
7,!><

  = 0,910; 𝑁𝑆𝑁< = 1 − 7,!><
7,!><

 = 0,000; 𝑁𝑆𝑁9 = 1 − 7,!@<
7,!><

  = 0,057 
6) Nilai skor penilaian (AS), dengan rumus (12) diperoleh : 
𝑨𝑺𝟏 =

𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟔𝟕𝟒 + 	𝟎, 𝟗𝟐𝟒) = 0,799; 𝑨𝑺𝟐 =

𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟔𝟑𝟒 + 	𝟎, 𝟖𝟕𝟓) = 0,755; 

𝑨𝑺𝟑 =
𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟒𝟖𝟐 + 	𝟎, 𝟖𝟗𝟒) = 0,688; 𝑨𝑺𝟒 = 𝟏

𝟐
(𝟏, 𝟎𝟎𝟎 + 	𝟎, 𝟖𝟖𝟒) = 0,942;  

𝑨𝑺𝟓 =
𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟓𝟕𝟗 + 	𝟎, 𝟖𝟗𝟕) = 0,738; 𝑨𝑺𝟔 =

𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟑𝟒𝟐 + 	𝟎, 𝟗𝟐𝟏) = 0,632; 

𝑨𝑺𝟕 =
𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟒𝟔𝟎 + 	𝟎, 𝟗𝟏𝟎) = 0,685; 𝑨𝑺𝟖 =

𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟕𝟏𝟗 + 	𝟎, 𝟎𝟎𝟎) = 0,359;  

𝑨𝑺𝟗 =
𝟏
𝟐
(𝟎, 𝟔𝟏𝟑 + 	𝟎, 𝟎𝟓𝟕) = 0,335 

 
7) Perangkingan, gunakan nilai skor penilaian, lakukan pengurutan berdasarkan nilai tertinggi 

diperoleh Tabel 4.  
 

Tabel 4. Hasil Perangkingan 
 

Kode Alternatif 
Normalisai Skor 

Rangking 
NSP NSN Penilaian 

Sek 4 SMPN 27 Pekanbaru 1,000 0,884 0,942 1 
Sek 1 SMPN 23 Pekanbaru 0,674 0,924 0,799 2 
Sek 2 SMPN 6 Pekanbaru 0,634 0,875 0,755 3 
Sek 5 SMPIT Imam An-Nawawi 0,579 0,897 0,738 4 
Sek 3 SMPN 34 Pekanbaru 0,482 0,894 0,688 5 
Sek 7 SMPN 8 Pekanbaru 0,460 0,910 0,685 6 
Sek 6 SMP Kartika 0,342 0,921 0,632 7 
Sek 8 SMPN Babussalam 0,719 0,000 0,359 8 
Sek 9 SMPN 37 Pekanbaru 0,613 0,057 0,335 9 

 Jumlah   5,933  
 
Berdasarkan Tabel 5,  dapat disimpulkan bahwa alternatif Sek 4 (SMPN 27 Pekanbaru), Sek 
1 (SMPN 23 Pekanbaru), dan Sek 2 (SMPN 6 Pekanbaru) merupakan tiga perpustakaan 
sekolah terbaik untuk diakreditasi. 
Untuk menentukan tes akurasi gunakan persamaan (13) : 

𝑋 = :,9AA
9

= 0,6592  

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat kesesuaian suatu metode gunakan persamaan (14) : 

𝑇 = 100 −	7,@:9"
!77%

 = 99,34% 

Hasil ini menunjukkan bahwa evaluasi menggunakan metode EDAS untuk menentukan 
perpustakaan sekolah yang layak diakreditasi mencapai 99,34 % 
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4.3 Implementasi Sistem 
Implementasi dari sistem ini adalah sebagai berikut: 

1) Tampilan login, merupakan tampilan pertama pada waktu admin menjalankan sistem, 
selanjutnya memasukkan username dan password baru admin dapat masuk ke sistem  Lihat 
pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tampilan Login 

 
2) Tampilan data alternatif, admin mengelola untuk menambah alternatif, mengubah alternatif, 

dan menghapus alternatif. Lihat pada Gambar 2.  
 

 
Gambar 2. Tampilan Data Alternatif 

 
3) Tampilan data kriteria, admin mengelola menambah kriteria, mengubah kriteria, dan 

menghapus kriteria. Lihat Gambar 3.  
 

 
Gambar 3. Tampilan Data Kriteria 
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4) Tampilan data indikator kriteria, halaman admin mengelola untuk menambah indikator 
kriteria, mengubah indikator kriteria, dan menghapus indikator kriteria. Lihat Gambar 4.  

 
Gambar 4. Tampilan Data Indikator Kriteria 

 
5) Tampilan perhitungan, halaman yang menunjukan perhitungan perpustakaan sekolah 

yang layak untuk diakreditasi.  Lihat Gambar 5.  
 

 
Gambar 5. Tampilan Perhitungan 

 
5. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa metode EDAS pada 
sistem ini dapat digunakan untuk membantu pihak DISPUSIP  dan pihak sekolah dalam 
menentukan kelayakan perpustakaan sekolah untuk diakreditasi. USberdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan yaitu koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan, pelayanan perpustakaan, tenaga 
perpustakaan, penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan, serta penguat dengan bobotnya 
pada masing-masing kriteria. Hasil akhir dari  perhitungan dengan sembilan (9) perpustakaan 
sekolah sebagai alternatif yang akan diakreditasi dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu 
koleksi, sarana dan prasarana perpustakaan, pelayanan perpustakaan, tenaga perpustakaan, 
penyelenggaraan dan pengelolaan perpustakaan, serta penguat dengan bobotnya pada masing-
masing kriteria diperoleh rekomendasi bahwa SMPN 27 Pekanbaru dengan nilai = 0,942; SMPN 
23 Pekanbaru dengan nilai = 0,799; dan SMPN 6 Pekanbaru dengan nilai = 0,755  merupakan 
tiga perpustakaan sekolah yang berhak untuk diakreditasi. 
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